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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Museum Tani Jawa Indonesia merupakan objek wisata yang ada di 

Yogyakarta. Menurut data pengunjung pada tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021 

museum tani mengalami penurunan jumlah kunjungan wisatawan. Kunjungan 

wisatawan paling sedikit pada tahun 2020 dan 2021 salah satu penyebabnya 

yaitu  masa pandemi covid-19 yang melanda Indonesia. Adanya kendala 

tersebut, maka dari itu Museum Tani Jawa Indonesia melakukan berbagai 

strategi yang menyesuaikan dengan kondisi. Strategi promosi wisata dalam 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia 

dilakukan pengelola melalui bentuk strategi yaitu dengan menggunakan bauran 

promosi yaitu Advertising , salles promotion, personal selling, public relations,  

dan direct marketing. Untuk advertising museum tani menggunakan media 

elektronik bentuk iklan yang berupa audio visual dan menggunakan media 

cetak yaitu brosur dan koran. Salles promotion dilakukan melalui kerja sama 

dengan perkumpulan pengelola museum sehingga nantinya mengadakan acara 

berupa pameran. Personal selling dengan cara melakukan pameran dan 

penjualan tatap muka dengan cara langsung menawarkan kepada calon 

pengunjung. Public relations menggunakan event lomba, seminar, 

pendampingan bimbingan bahasa inggris, menjalin kerjasama dengan dinas 

kebudayaan dan komunitas pencinta museum. Direct marketing melalui media 

sosial seperti instagram dan untuk mendapatkan pendapat dari pengunjung 
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tersedia guide lokal dan buku tamu untuk menuliskan tanggapan mereka 

terhadap museum yang nanti dapat digunakan untuk membuat strategi 

pengembangan museum.  

Dalam Diagram analisis SWOT Museum Tani Jawa Indonesia berada pada 

kuadran 1. Strategi yang dapat digunakan di Museum Tani Jawa Indonesia 

adalah strategi Strenght-Oppurtunity (SO) ; Objek Wisata Museum Tani Jawa 

Indonesia menyediakan website dan brosur sebagai media informasi dan 

memanfaatkan media sosial, menjalin kerja sama dengan Dinas Pariwisata 

DIY, Dinas Kebudayaan Bantul DIY, dan Dinas Kominfo DIY dalam 

menciptakan dan membangun brand image, mengadakan event dan 

experiences untuk pengunjung dengan adanya ambassador, memanfaatkan 

media elektronik, menyediakan guide lokal yang kreatif dalam memberikan 

edukasi. Strategi Weakness-Opportunity (WO) ; mengadakan pelatihan SDM 

dengan bekerja sama melalui Dinas Pariwisata Bantul, Mengadakan kegiatan 

(perlombaan dan festival), membuat paket wisata untuk pendidikan dan 

keluarga, melakukan periklanan melalui papan reklame/ baleho, mengadakan 

kegiatan travel dialog dengan mengoptimalkan duta museum, mengadakan 

pelatihan kepada masyarakat sekitar mengenai bidang pariwisata dan promosi. 

Strategi Strenght-Treat (ST) ; membuat website dan brosur dengan berbagai 

kreasi yang menarik, mengoptimalkan media sosial sebagai sarana media 

promosi, mengoptimalkan lingkungan sekitar untuk pengembangan sarana 

edukasi, membuat sales call  khusus wisatawan, melakukan pengembangan 

event dan experiences dengan memaksimalkan teknologi modern. Strategi 
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Weakness-Treat (WT) ; menyediakan anggaran khusus untuk kegiatan 

promosi, mengrekrut SDM yang memang sesuai dengan bidangnya, membuat 

kegiatan membersihkan museum secara berkala, mengadakan pertemuan 

dengan pengelola dan masyarakat untuk membuat program pengembangan, 

membuat kegiatan promosi secara langsung dengan cara tour ke sekolah.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, penulis 

menyatakan beberapa saran sebagai bentuk masukan atau altenatif sebagai 

bahan pertimbangan pengelola Museum Tani Jawa Indonesia dalam 

melaksanaka kegiatan promosi. Berikut ini beberapa saran yang dapat 

diberikan :  

1. Museum Tani Jawa Indonesia sebaiknya memaksimalkan elemen bauran 

promosi yang ada yaitu advertising , sales promotion, personal selling, 

public relations,  dan direct marketing. 

2. Pengrekrutan Sumber daya manusia yang sesuai dengan bidangnya agar 

dalam pengelolaan museum tani bisa berjalan maksimal.  

3. Pengelola sebaiknya lebih kreatif dalam mengembangkan atraksi yang 

ditawarkan untuk pengunjung dan membuat event yang bisa diminati oleh 

semua kalangan.  

4. Mencari lebih banyak lagi berbagai relasi yang bisa digunakan untuk 

mempromosiakan Museum Tani Jawa Indonesia. 
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LAMPIRAN 3 

KUISIONER PENELITIAN 

Data Responden  

Nama  : 

Devisi/ bagian     : 

Cara Pengisian : 

a. Penilaian kondisi saat ini: Responden diminta untuk menilai kinerja 

organisasi saat ini. 

b. Penilaian urgensi : Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor 

tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Acuan Pengisian Kuisioner :  

a. Penilaian Kondisi Saat Ini  

Angka 1 = Kurang  

Angka 2 = Cukup 

Angka 3 = Baik  

Angka 4 = Sangat Baik  

b. Penilaian Urgensi Penanganan  

Angka 1 = Tidak Penting  

Angka 2 = Kurang Penting 

Angka 3 = Penting 

Angka 4 = Sangat Penting  



 
 

 

 

 

Analisis Faktor-Faktor Internal (IFAS) 

Penilaian 

Kondisi Saat 

ini 

Urgensi 

Penanganan 

KEKUATAN (Strenghts) 1 2 3 4 1 2 3 4 

S1 Tersedia website dan brosur 

mengenai informasi Museum Tani 

Jawa Indonesia. 

        

S2 Bekerja sama dengan Dinas 

Pariwisata DIY, Dinas Kebudayaan 

Bantul DIY,Dinas Kominfo DIY 

        

S3 Museum yang menawarkan edukasi 

bagi pengunjung 

        

S4 Adanya program sales call yang 

berkerjasama dengan tim pemasaran 

        

S5 Menyediakan guide lokal di 

Museum Tani Jawa Indonesia. 

        

S6 Mengadakan events and experiences 

untuk pengunjung. 

        

KELEMAHAN (Weakness)         

W1 Strategi promosi yang sudah 

dilakukan belum optimal. 

        

W2 Anggaran pengembangan promosi 

yang masih minim. 

        



 
 

 

 

W3 Kurangnya jumlah SDM yang 

profesional di bidang pariwisata dan 

promosi.  

        

W4 Segmentasi pasar yang terbatas         

W5  Tidak melakukan periklanan 

melalui papan reklame/baleho.  

        

W6 Tidak melakukan travel dialog 

untuk memotivasi pengujung 

        

 

 

Analisis Faktor-Faktor Eksternal 

(EFAS) 

Penilaian 

Kondisi Saat 

Ini 

Urgensi 

Penanganan 

PELUANG (Oppurtunity) 1 2 3 4 1 2 3 4 

O1 Mengadakan kegiatan promosi rutin 

untuk mempromosikan Museum 

Tani Jawa Indonesia. 

        

O2 Memanfaatkan media sosial sebagai 

media promosi agar mudah diakses. 

        

O3  Melakukan diskon harga untuk 

menarik minat pengunjung  

        

O4 Menciptakan dan membangun brand 

image karena merupakan satu-

satunya Museum Tani Jawa yang 

berada di Indonesia. 

        



 
 

 

 

05 Memiliki ambassador yang berperan 

aktif dalam promosi Museum Tani 

Jawa Indonesia  

        

O6 Melakukan direct marketing untuk 

menciptakan dan mempertahankan 

hubungan yang saling 

menguntungkan  

        

ANCAMAN (Threats)         

T1 Terjadinya stagnasi karena 

kurangnya promosi. 

        

T2 Adanya ancaman bencana alam 

seperti gempa bumi. 

        

T3 Pencemaran lingkungan atau 

kerusakan lingkungan. 

        

T4 Jaringan kerjasama di objek wisata 

lain lebih luas. 

        

T5 Munculnya pesaing baru.         

T6  Daya tarik yang di tawarkan tidak 

memiliki pengembangan sehingga 

kurang menarik wisatawan 

        

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul skripsi   : Strategi  Promosi  Wisata Dalam Meningkatkan Jumlah 

Kunjungan Wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia 

Kabupaten Bantul DIY 

Lokasi penelitian : Museum Tani Jawa Indonesia Kabupaten Bantul DIY 

A.  Pengelola Museum Tani Jawa Indonesia 

Nama     :  

Jabatan                   :  

Hari, Tanggal   :  

Tempat                        : 

Daftar pertanyaan 

1. Apa yang menjadi keunggulan dari Museum Tani Jawa Indonesia ? 

2. Bagaimana Segmentasi pasar di Museum Tani Jawa Indonesia ? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kunjungan 

wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia  ? 

4. Bagaimana penerapan bauran promosi yaitu : advertising, sales promotion, 

public relation and publicity, personal selling dan direct marketing di 

Museum Tani Jawa Indonesia  ? 

5. Bagaimana Strategi Promosi yang di lakukan pengelola dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia ? 

6. Apa ada kendala dalam mempromosikan Museum Tani Jawa Indonesia ? 

LAMPIRAN 4 



 
 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama     : Kristya Mintarja 

Jabatan                   : Kepala Museum Tani Jawa Indonesia 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 17 April 2021 

Tempat                        : Museum Tani Jawa Indonesia 

 

1. Apa yang menjadi keunggulan dari Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“Museum tani yang akan menjadi sangat spesifik karena melihat potensi 

masyarakat Indonesia agraris tidak akan pernah hilang pertanian di 

Indonesia yang akan di unggulkan selanjutnya yaitu bagaimana menjadi 

petani yang millennial bagi para pengunjung untuk mendapatkan 

pengetahuan menjadi petani yang dengan konsep teknologi kedepanya 

pertanian bisa di kelola secara modern”. 

2. Bagaimana Segmentasi pasar di Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“ Segmentasi pasarnya untuk segala kalangan terutama kalangan pelajar 

karena di sekolah sekarang menerapkan program wajib kunjung museum 

LAMPIRAN 5 



 
 

 

 

jadi siswa di Yogyakarta di beri tugas dan kewajiban untuk kunjung 

museum yang ada di Yogyakarta sehingga salah satu objeknya di museum 

tani. Untuk kalangan wisatawan sebelum pandemi sudah bekerja sama 

dengan assosiasi perhotelan dan pariwisata sehingga dapat menarik 

wisatawan dari mancanegara, ada juga dari siswa dari luar daerah 

Yogyakata  maupun masyarakat domestik. Museum tani juga telah bekerja 

sama dengan Jakarta Internasional School tiap tahun mengaakan praktek 

bertani di museum tani Indonesia.” 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kunjungan 

wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia  ? 

“Faktor kondisi pandemi, potensi dan pemberdayaan masyarakat belum 

maksimal sehingga belum bisa berkontribusi pengetahuan dan 

pengaplikasian sebagai daya dukung ketertarikan wisatawan yang 

berkunjung, faktor pendukung dari pemerintah dapat apresiasi  dalam 

bentuk revitalisasi bangunan”. 

4. Bagaimana penerapan bauran promosi yaitu : advertising, sales promotion, 

public relation and publicity, personal selling dan direct marketing di 

Museum Tani Jawa Indonesia  ? 

a. advertising, “mengunakan media elektronik yang di fasilitasi oleh dinas 

kebudayaan untuktampil di radio persatuan, pengambilan video promosi 

dari dinas kebudayaan”. 

b. sales promotion, “ karena tiket masuk museum sudah tergolong murah 

maka tidak ada potongan biaya lagi”. 



 
 

 

 

c. public relation and publicity , “menggunakan event lomba bersifat 

tradisional, dengan pendampingann bimbingan bahasa inggris 

digunakan untuk promosi” 

d. personal selling, “di fasilitasi oleh dinas ada 2 yaitu duta museum dan 

educator museum untuk melakukan promosi. ada forum komunikasi 

antar museum di tingkat kabupaten dan provinsi dan Ada pameran 

bersama museum. 

e. direct marketing,”Dapat fasilitas dari jogja Istimewa internet gratis 

berupa wiffi di manfaatkan untuk promosi dan Mengadakan event 

lomba”. 

5. Bagaimana Strategi Promosi yang di lakukan pengelola dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“Karena kepala museum merupakan kepala sekolah jadi punya forum 

petemuan kepala sekola se Yogyakarta  dapat dengan jaringan komunikasi 

yang ada, dengan media masa, media elektronik, komunitas pecinta 

museum”. 

6. Apa ada kendala dalam mempromosikan Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“Dari internal sumber daya manusia museum belum memaksimalkan 

konten, untuk proses promosi dapat lebih mudah dengan media sosial”. 

 

 

 

 



 
 

 

 

Nama     : Prastiwi Utami 

Jabatan                   : Edukator Museum Tani Jawa Indonesia 

Hari, Tanggal   : Jum’at, 9 April 2021 

Tempat                        : Museum Tani Jawa Indonesia 

 

1. Apa yang menjadi keunggulan dari Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“Untuk keunggulan museum tani jawa memiliki koleksi pertanian 

tradisional dan alat rumah tangga tradisional sesuai dengan mascot museum 

tani yaitu bertani dengan kerbau. Terdapat paket wisata yang berkerja sama 

dengan desa wisata candran” 

2. Bagaimana Segmentasi pasar di Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“Untuk orang yang ingin mengetahui pertanian seperti anak sekolah dan 

generasi millenial” 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kunjungan 

wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia  ? 

“Faktor pendukung tersedia paket wisata untuk wisatawan, terdapat 

permainan tradisional bakiak dan enggrang, terdapat pengembangkan 



 
 

 

 

perternakan kambing yang air seninya dijadikan untuk pupuk tanaman. 

Faktor penghambat belum adanya dana khusus promosi” 

4. Bagaimana penerapan bauran promosi yaitu : advertising, sales promotion, 

public relation and publicity, personal selling dan direct marketing di 

Museum Tani Jawa Indonesia  ? 

a. Advertising,“periklanan melakui media sosial instagram,brosur” 

b. Sales promotion, “Tiket masuk tidak ada potongan harga karena sudah 

murah namun untuk paket wisata museum bisa di negoisasi agar dapat 

potongan harga”. 

c. Public relation and publicity, “Kegiatan di zoom seminar atau lomba 

dan melakukan pameran museum”. 

d. Personal selling “Difasilitasi oleh dinas kebudayaan duta museum 

untuk promosi di luar museum dan edukator museum untuk mengeduksi 

di dalam museum”. 

e. Direct marketing “ Feedback yang diberikan pengunjung dapat menulis 

tanggapan tentang Museum Tani Jawa Indonesia sudah di sediakan di 

buku pengunjung tetapi biasanya pengunjung memberikan tanggapan 

langsung melalui pemandu museum”. 

5. Bagaimana Strategi Promosi yang di lakukan pengelola dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“Untuk sekarang mengunakan media sosial karena terkendala masa 

pandemi dan mengunakan relasi yang sudah ada”. 

6. Apa ada kendala dalam mempromosikan Museum Tani Jawa Indonesia ? 



 
 

 

 

“Kendala sumber daya manusia pengelola yang stand by di museum  hanya 

sedikit, maka kalau harus melakukan promosi ke luar sedikit kesulitan”. 

 

 

  



 
 

 

 

Nama     : Joana Zettira 

Jabatan                   : Duta Museum Tani Jawa Indonesia 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 17 April 2021 

Tempat                        : Museum Tani Jawa Indonesia 

 

1. Apa yang menjadi keunggulan dari Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“Keunggulan Museum Tani Jawa Indonesia mempunyai seeting masyarakat 

sesuai dengan tema museum daerah pertanian sehingga tidak hanya 

menawarkan koleksi tetapi juga dapat menawarkan paket wisata, untuk 

pengalaman yang saling melangkapi dengan melihat koleksi, mendengar 

cerita narasi, dan bisa merasakan langsung aktivitasnya. Keunggulan kedua 

museum tani mempunyai system pengelolaan yang kekeluargaan agar 

komunikasi lancar dan mendapat feel yang bagus ketika bekerja. 

Keunggulan ketiga yaitu pertanian merupakan isi yang tidak pernah habis 

karena makan pangan kebutuhan manusia sampai kapanpun  jadi isu 

pertanian akan retale sampai kapanpun karena kita butuh itu”. 

2. Bagaimana Segmentasi pasar di Museum Tani Jawa Indonesia ? 



 
 

 

 

“ Museum tani secara segmentasi akan lebih cocok dikunjungi  oleh bukan 

orang jogja sendiri karena orang jogja merupakan masyarakat agraris yang 

sudah keseharianya bertani. Segmentasinya masyarakat perkotaan, luar 

jawa dan luar negeri yang di tawarkan yaitu eksotisme pedesaan”. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kunjungan 

wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia  ? 

“Faktor pertama , belum maksimal dalam segi promosi jadi pengelolaan 

yang ada secara kekeluargaan menjadikan profesionalisme menjadi nomor 

dua karena SDM yang di plot tidak sesuai dengan beagraundnya sedangkan 

yang dibutuhkan sebenarnya yaitu SDM yang ahli sesuai dengan bidangnya 

pada akhirnya semua pengelola yang terlibat harus menyesuaikan 

kebutuhan. Faktor kedua yaitu kebutuhan orang sekarang yaitu kebutuhan 

untuk posting orang akan lebih tertarik pergi ke tempat yang menawarkan 

hal hal menarik untuk di posting, museum tidak termasuk hal yang 

menawarkan hal baru kepada pengunjung karena tidak ekstetik untuk anak 

muda dan menurut saya akan lebih menarik apabila di museum tani ini 

khusnya di tambahkan tempat tongkronggan untuk anak muda seperti 

warung kopi. Faktor ketiga jarak yang cukup jauh dari kota dan kurang 

strategis jadi akan mengurangi minat orang untuk berkunjung”. 

4. Bagaimana penerapan bauran promosi yaitu : advertising, sales promotion, 

public relation and publicity, personal selling dan direct marketing di 

Museum Tani Jawa Indonesia  ? 



 
 

 

 

a. advertising, “Sempat beberapa kali masuk koran jadi periklanan secara 

soft, karena iklan membutuhkan dana sedangkan pihak museum belum 

menyediakan dana maka kami mencoba dengan mengadakan kerjasama 

dengan komunitas lain untuk kolaborasi event memberikan logo 

museum tani di suatu event agar dikenal audiens”. 

b. sales promotion “Di museum tani tidak punya sales khusus jadi semua 

pengelola dapat menjadi sales dengan kenalan yang mereka miliki untuk 

menarik kunjungan”. 

c. public relation and publicity “Kalau secara struktur disini ada humas 

tetapi keadaan yang ada semua pengelola berusaha jadi PR, untuk duta 

museum tani bisa jadi PR di banyak hal untuk membangun relasi tugas 

utamanya yaitu menjembatani antara dinas kebudayaan dan museum 

tani dan menjebatani antara museum tani dengan pihak-pihak yang 

ingin bekerja sama”. 

d. personal selling  “Untuk koneksi biasa mereka langsung ke museum 

tani kalau untuk jemput bola belum dilakukan secara khusus”. 

e. direct marketing “Untuk masukan pesan atau kesan biasanya 

pengunjung menyampaikan langsung kepada pengelola akan tetapi 

pihak museum telah menyediakan buku pengunjung untuk menuliskan 

tanggapan mereka terhadap museum”. 

5. Bagaimana Strategi Promosi yang di lakukan pengelola dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Museum Tani Jawa Indonesia ? 



 
 

 

 

“Personal selling melalui koneksi internet dengan media sosial, bekerja 

sama saling tukar logo dengan komunitas lain untuk branding. Setelah di 

amati cara promosi media sosial yang efektif melalui instagram yaitu 

dengan mengadakan lomba, Untuk pemasaranya itu dengan berbagai 

koneksi yang ada , bekerja sama  dengan museum DIY dan dinas 

kebudayaan DIY.  Setelah diadakan lomba cara agar yang memfollow terus 

mengikuti yaitu dengan terus memposting agar pengikut instagram merasa 

teredukasi”. 

6. Apa ada kendala dalam mempromosikan Museum Tani Jawa Indonesia ? 

“Kendala yang ada yaitu kendala klasik banyak orang yang berpikir kenapa 

harus ke museum sedangkan hanya melihat koleksi yang ada jadi kurang 

menarik untuk wisatawan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 6 

LEMBAR BIMBINNGAN 
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